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ABSTRAK

KEPENTINGAN PRANCIS DAN INDONESIA DALAM
KERJA SAMA PERTAHANAN,
2022 - 2025
Oleh

DESYLFA IKA SHERVIA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepentingan kedua negara dalam kerja
sama pertahanan tahun 2022-2025. Periode tersebut ditandai oleh meningkatnya
intensitas hubungan pertahanan kedua negara melalui pengadaan alutsista, latihan
militer bersama, pertukaran personel, kerja sama industri pertahanan, dan
penguatan kerangka hukum pertahanan. Penguatan kerja sama ini dikaji karena
pertahanan merupakan bidang yang sensitif karena berkaitan dengan kedaulatan
negara, keamanan nasional, teknologi militer, dan arah kebijakan luar negeri.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif-analitis dengan teknik
studi pustaka. Data diperoleh dari dokumen resmi pemerintah, laporan lembaga
internasional, rilis perusahaan pertahanan, artikel jurnal, dan sumber berita yang
relevan. Analisis penelitian menggunakan Teori Kepentingan Nasional Donald E.
Nuechterlein dengan dimensi defence, economic, world order dan ideology serta
konsep Kerja Sama Internasional Robert O. Keohane.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama pertahanan Prancis—Indonesia
diwujudkan melalui pengadaan alutsista, latihan militer bersama, pertukaran
personel dan pendidikan militer, kerja sama industri pertahanan, serta penguatan
kerangka hukum pertahanan. Prancis berkepentingan memperkuat posisinya di
Indo-Pasifik, menjaga keberlanjutan industri pertahanan, dan memperluas pasar
alutsista. Sementara itu, Indonesia berkepentingan memodernisasi pertahanan,
meningkatkan kemampuan militer, serta mendukung pencapaian Minimum
Essential Force (MEF). Berdasarkan Teori Kepentingan Nasional Nuechterlein,
kerja sama ini didorong oleh kepentingan pertahanan, ekonomi, dan tatanan dunia.
serta berdasarkan konsep Kerja Sama Internasional Keohane, kerja sama tersebut
menunjukkan adanya penyesuaian kepentingan yang menghasilkan manfaat
bersama bagi kedua negara. Dengan demikian, kerja sama pertahanan Prancis dan
Indonesia merupakan kemitraan strategis yang tidak hanya bersifat komersial,
tetapi juga mencerminkan kepentingan nasional masing-masing negara.

Kata Kunci : Kepentingan Nasional, Kerja Sama Pertahanan, Prancis, Indonesia,
Indo-Pasifik.



ABSTRACT

FRANCE AND INDONESIA'S INTERESTS IN
DEFENSE COOPERATION,
2022 — 2025
By

DESYLFA IKA SHERVIA

This study aims to describe the historical background and forms of defense
cooperation between France and Indonesia to analyze the interests underlying their
defense cooperation during 2022-2025. The selected period was marked by the
increasing intensity of bilateral defense relations through arms procurement, joint
military exercises, personnel exchanges, defense industrial cooperation, and the
strengthening of defense legal frameworks. This cooperation is significant because
the defense sector is closely related to state sovereignty, national security, military
technology, and foreign policy. This research employs a descriptive-analytical
qualitative approach based on a literature study. Data were collected from official
government documents, reports of international institutions, defense industry
publications, academic journals, and relevant news sources. The analysis applies
Donald E. Nuechterlein’s National Interest Theory and Robert O. Keohane’s
concept of International Cooperation. The findings indicate that France—Indonesia
defense cooperation is manifested through arms procurement, joint military
exercises, personnel exchanges and military education, defense industrial
cooperation, and the strengthening of defense legal frameworks. France’s interests
include strengthening its strategic position in the Indo-Pacific, sustaining its defense
industry, and expanding its arms market. Indonesia’s interests include defense
modernization, military capability enhancement, and support for the achievement
of the Minimum Essential Force (MEF). Based on Nuechterlein’s framework, the
cooperation reflects defense, economic, and world order interests. Furthermore,
Keohane’s concept of international cooperation demonstrates that the partnership
is characterized by the adjustment of interests and mutual benefits. Therefore,
France—Indonesia defense cooperation represents a strategic partnership that
reflects the national interests of both states.

Keywords: National Interest, Defense Cooperation, France, Indonesia, Indo-
Pacific.
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MOTTO

"Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya." (Surah Yasiin; 40)

“What its yours will be yours”

“Semua sudah digariskan, menawarlah lewat doa”

“Yang sudah ditakar, tak akan tertukar”

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, melainkan milik mereka yang
senantiasa berusaha”
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri  pertahanan merupakan salah satu pilar utama dalam
merepresentasikan kekuatan dan kedaulatan nasional suatu negara. Industri ini
memiliki peran strategis yang lebih besar daripada hanya membuat alat militer
(Farrell, 2002). Kemampuan untuk membuat alat pertahanan secara mandiri tidak
hanya meningkatkan kapasitas militer, tetapi juga merupakan simbol kemajuan
teknologi dan kemandirian industri, yang menentukan posisi strategis suatu negara
di tingkat global. Kemandirian industri pertahanan berkontribusi langsung pada
pembangunan citra negara sebagai kekuatan besar, karena mencerminkan integrasi
antara kekuatan militer yang tangguh, inovasi, dan kemampuan teknologi
(Bitzinger, 2003).

Dalam konteks keamanan global kontemporer, industri pertahanan
membuat instrumen ini lebih dari sekadar transaksi jual beli dan politik luar negeri
negara-negara maju karena membentuk ketergantungan serta memperkuat status
dan kebanggaan nasional suatu negara dalam sistem internasional (Vestner, 2024).
Kemampuan untuk memproduksi dan mengekspor sistem persenjataan
menunjukkan tingkat perkembangan teknologi, kapasitas manufaktur, serta daya
saing ekonomi suatu bangsa di panggung global. Oleh karena itu, perdagangan alat
utama sistem senjata (alutsista) termasuk bagian dari kepentingan strategis yang
lebih luas, mencakup aspek ekonomi, geopolitik, dan keamanan nasional (Kur¢ &
Neuman, 2017).

Dinamika keamanan kawasan Indo-Pasifik dalam beberapa tahun terakhir
semakin dipahami sebagai ruang strategis yang dikelilingi persaingan kekuatan
besar, isu keamanan maritim, serta kebutuhan penguatan kapasitas pertahanan
negara-negara pesisir dan kepulauan (Ministry for Europe and Foreign Affairs,

2021). Dalam konteks ini, Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar memiliki



kepentingan untuk menjaga keamanan jalur laut, kedaulatan wilayah, dan stabilitas
kawasan (Febrica, 2021). Di sisi lain, Prancis juga menempatkan Indo-Pasifik
sebagai prioritas strategis karena kepentingan keamanan, perdagangan, dan
perlindungan warganya di wilayah tersebut, sekaligus mendorong tatanan kawasan
yang “terbuka” dan berbasis hukum internasional (Bachelier & Pajon, 2023).

Pentingnya penelitian ini terletak pada meningkatnya intensitas kerja sama
pertahanan Prancis-Indonesia pada periode 2022-2025, yang tidak hanya muncul
dalam bentuk transaksi pengadaan alutsista, tetapi juga berkembang ke arah kerja
sama yang lebih luas dan strategis. Dalam periode ini, kedua negara memperkuat
kerja sama melalui pengadaan pesawat tempur Rafale, sistem radar pertahanan
udara, kapal selam Scorpéne, latithan militer bersama, pertukaran personel, kerja
sama industri pertahanan, serta penguatan kerangka hukum melalui Defence
Cooperation Agreement. Perkembangan ini penting untuk diteliti karena kerja sama
pertahanan merupakan bidang yang cukup sensitif dan selektif, untuk mencapai
ketahap penjual belian alutsista, umumnya melalui pertimbangan yang panjang
sebab berkaitan langsung dengan kedaulatan negara, keamanan nasional, teknologi
militer, dan arah kebijakan luar negeri. Oleh karena itu, penguatan kerja sama
Prancis-Indonesia pada periode 2022-2025 menunjukkan adanya kepentingan
strategis yang perlu dijelaskan secara rinci, baik dari sisi Prancis sebagai negara
eksportir alutsista dan aktor di kawasan Indo-Pasifik, maupun dari sisi Indonesia
sebagai negara yang sedang memperkuat kapasitas pertahanannya.

Strategi Indo-Pasifik Prancis pertama kali dicanangkan pada 2019 dan
diperbaharui pada 2025 menempatkan kawasan Indonesia sebagai prioritas
strategis dalam politik luar negeri Prancis dengan target negara lainnya, seperti
India, Jepang, Australia, Singapore, Vietnam, Korea Selatan dan UEA. Strategi ini
berpegang pada tiga pilar utama, yakni mempertahankan kedaulatan dan keamanan
wilayah seberang laut, membangun kemitraan kedaulatan (sovereignty
partnerships) dengan negara-negara Indo-Pasifik, dan mendukung multilateralisme
berbasis hukum internasional (Ministére de I’Europe et des Affaires étrangeres,
2025). Dalam konteks persaingan strategis antara Amerika Serikat dan Tiongkok
yang semakin intensif, Prancis berupaya memposisikan diri sebagai balancing

power yang menawarkan alternatif ketiga bagi negara-negara kawasan yang tidak



ingin dilema dalam pilihan antara kedua kekuatan besar, sekaligus
memperjuangkan tatanan internasional berbasis aturan (rules-based order) yang
sesuai dengan kepentingan nasional Prancis. Kehadiran militer Prancis yang
permanen di kawasan melalui lima komando teritorial dan deployment reguler
kapal induk Charles de Gaulle serta aset-aset strategis lainnya memberi sinyal
bahwa Prancis fokus dalam mengamankan kepentingan nasionalnya di Indo-Pasifik
(Morcos, 2021).

Kerja sama pertahanan pada masa damai tidak hanya berisi aktivitas militer,
tetapi juga mengandung dimensi politik dan hubungan politik luar negeri
(Susdarwono, 2023). Melalui pola kerangka kerja sama pertahanan Prancis, hal ini
dapat menjadi sarana strategis untuk saling membangun kepercayaan, memperluas
jejaring (partnership-based approach), serta meningkatkan interoperabilitas tanpa
harus mengedepankan ancaman kekuatan (Defense Magazine, 2025). Oleh karena
itu, arah kebijakan ini kemudian mendorong Prancis memperkuat hubungan dengan
negara-negara kunci kawasan, termasuk Indonesia (Bachelier & Pajon, 2023).

Prancis termasuk lima besar eksportir persenjataan global dan menduduki
posisi terbesar ketiga pada periode 2020-2022, kemudian telah naik posisinya saat
ini menjadi yang kedua terbesar di dunia pada dua tahun terakhir yakni periode
2023-2024 (SIPRI, 2025). Prancis menempati posisi kedua sebagai eksportir
senjata global setelah Amerika Serikat, dengan pangsa pasar sekitar 9.6 persen dari
total ekspor senjata dunia pada periode 2020-2024. Hal ini memperlihatkan Prancis
di posisi yang cukup meningkat untuk mepertahankan kapasitas negara nya pada
bidang eksportir senjata (George et al., 2025).

Tabel.1. Peringkat 5 eksportir senjata global (Database SIPRI)

Share of
Rank Trend Indicator Value (T1V SIPRI) 2020-
Supplier global arms
2020-2024 2024
imports
1 United States 60.949 43%
2 France 13.765 9.6%
3 Russia 11.102 7.8%
4 China 8.385 5.9%
5 Germany 7.985 5.6%




Sumber: SIPRI, 2024

Kenaikan peringkat Prancis sebagai pengekspor alutsista
2020 2021 2022 2023 2024

o—o

Gambar 1.1 Kenaikan peringkat Prancis Arms Transfer 2020-2024

Sumber : Database SIPRI Arms Transfer, 2025

Pada gambar 1.1 menunjukkan kenaikan ekspor persenjataan, hal ini
merujuk bahwa ekspor alutsista menjadi alat penting bagi kepentingan nasional
Prancis; tidak hanya berkaitan dengan ekonomi, tetapi juga memiliki efek
diplomatik, membangun kolaborasi strategis, dan menjaga basis industri
pertahanan, yang merupakan bagian penting dari kedaulatan strategis Prancis
(Sudreau, 2020). Sejak tahun 1958, Prancis telah menjadikan kemandirian dalam
produksi persenjataan sebagai sesuatu yang penting terhadap kedaulatan
strategisnya, dan dalam konteks pesanan domestik yang terbatas, pemerintah
Prancis secara konsisten memprioritaskan ekspor senjata dalam skala besar sebagai
strategi untuk menjaga kelangsungan industri pertahanan nasional (Sudreau, 2020).
Oleh karena itu, peningkatan posisi Prancis sebagai eksportir persenjataan global
menjadi menarik untuk dikaji dalam konteks hubungan bilateral dengan negara
mitra strategis. Salah satu negara yang memiliki kepentingan kuat dalam
modernisasi pertahanan sekaligus memiliki posisi geopolitik penting di kawasan
Indo-Pasifik adalah Indonesia (Herindra, 2025).

Indonesia memiliki posisi geopolitik yang strategis sebagai negara
kepulauan sekaligus penghubung jalur pelayaran internasional (Caroline, 2021).

Posisi tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu mitra strategis Prancis di



kawasan Asia Tenggara (Ministere De L'Europe, 2025). Sehingga, isu kedaulatan
wilayah yang juga mencakup keamanan maritim, dan perlindungan ruang udara
menjadi perhatian penting (Lowy Institute, 2025). Kebutuhan menjaga stabilitas
kawasan serta melindungi kepentingan nasional membuat Indonesia terus
mengembangkan kapasitas pertahanannya (Syailendra, 2025). Dalam proses
tersebut, Indonesia juga berupaya memperluas kerja sama pertahanan dengan
berbagai mitra agar modernisasi pertahanan tidak bergantung pada satu sumber
(Basundoro, 2025). Dari hal ini kerja sama Indonesia dengan Prancis menjadi
penting untuk ditelaah sebagai fenomena yang menggabungkan dimensi strategis,
diplomatik, dan kapasitas militer (Marzuki, 2025).

Dokumen Strategi Indo-Pasifik Prancis 2025 secara eksplisit menempatkan
Indonesia sebagai salah satu dari delapan mitra prioritas sejajar dengan India,
Jepang, Australia, Singapura, Vietnam, Korea Selatan, dan Uni Emirat Arab dalam
upaya mengembangkan kerja sama keamanan pertahanan yang mutually beneficial
untuk meningkatkan kerangka keamanan regional (Laroche, 2025). Di dasari juga
dengan hubungan bilateral yang telah terjalin sejak dulu, Prancis melihat bahwa
dengan memperluas hubungan kerjasama dalam ekspor pertahanan yang kuat
dengan Indonesia termasuk melalui penjualan Rafale, diharapkan dapat
memperkuat keberadaan dan pengaruh Prancis di kawasan yang menjadi salah satu
fokus strategi luar negerinya terutama pengaruhnya di Asia Tenggara (Ministere De
L'Europe, 2025).

Pada periode 20222025, kerja sama pertahanan Prancis-Indonesia menguat
melalui beberapa kesepakatan dan bentuk kerja sama militer lainnya yang dibangun
dengan diplomasi dan kesepakatan kedua belah pihak. Di sisi pengadaan alutsista,
kontrak Rafale yang ditandatangani pada 2022 kemudian berjalan melalui beberapa
tahap yang terbagi menjadi 3 franche hingga melengkapi total pesanan, yang
sekaligus menunjukkan kesinambungan komitmen kerja sama dan kepercayaan
strategis antarpihak (‘Entry into Force of the Final Tranche of 18 Rafale for
Indonesia - Press Kits’, 2026). Prancis konsisten meningkatkan kerja sama
pertahanan dengan Indonesia, termasuk melalui latihan militer bersama, dialog
keamanan bilateral, dan kesepakatan pengadaan alutsista seperti kapal selam

Scorpéne dan pesawat tempur Rafale, yang mencerminkan kepentingan strategis



Prancis untuk membangun kemitraan jangka panjang yang dapat memperkuat
posisi Prancis sebagai balancing power di tengah intensifikasi persaingan AS-
Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik (Karambelkar, 2021).

Selain itu, Hubungan pertahanan kedua negara juga dijalin melalui kerja
sama dibidang kegiatan latihan dan pertukaran yang mempertemukan personel dan
satuan militer (Ministére des Armées et des Anciens combattants, 2023). Salah satu
contohnya adalah latihan darat yang dilakukan oleh Garuda-Guerrier dalam rangka
misi Jeanne D'arc, yang menunjukkan pola diplomasi pertahanan melalui
pertukaran informasi, peningkatan kemampuan berkolaborasi, dan peningkatan
kepercayaan satu sama lain (Ministére des Armées et des Anciens combattants,
2023). Kegiatan pertahanan pada Latihan gabungan ini menawarkan kerja sama
"people-to-people militer", yang biasanya merupakan dasar keberlanjutan kerja
sama strategis (Defense Forces, 2025).

Indonesia juga mengembangkan kemampuan pengawasan dan kendali
ruang udara melalui pengadaan radar (Pal.co, 2023). Melalui kerja sama dengan
Prancis, pengadaan 13 unit radar Ground Master 400 Alpha jarak jauh beserta
sistem Command and Control SkyView (Paris Air Show, 2023). Dalam hal ini sistem
terkait yang melibatkan Thales perusahaan milik Prancis dan PT LEN sebagai mitra
industri milik Indonesia sebagai upaya penguatan kedaulatan ruang udara sekaligus
bentuk kerja sama industri pertahanan yang menuntut integrasi teknis, pelatihan,
serta keterhubungan system-of-systems (Kementerian Pertahanan RI, 2023). Hal ini
merujuk bahwa, kerja sama pertahanan bukan satu produk tunggal, melainkan paket
peningkatan kapabilitas dan jejaring kerja sama (Drab, 2018). Pada ranah perairan,
Naval Group mengumumkan bahwa kontrak dua kapal selam Scorpéne Evolved
untuk Indonesia bekerja sama dengan PT PAL melalui skema transfer teknologi dari
Naval Group. Skema ini memperlihatkan kerja sama pertahanan yang berorientasi
pada pembangunan kapasitas industri dan kemampuan pertahanan nasional, bukan
semata pembelian produk jadi (Naval Group, 2024).

Penguatan kerja sama pertahanan 2022-2025 diperkuat juga dengan adanya
Defence Cooperation Agreement (DCA) yang menyelesaikan prosedur internal
kedua negara dan masuk tahap entry into force menegaskan bahwa kerja sama tidak

hanya berbasis proyek, tetapi memiliki legalitas dan arah jangka menengah (Elysée,



2025). Selain itu, penguatan dialog seperti forum pertahanan (Defence Dialogue)
dan dorongan pertemuan 2+2 memperlihatkan penggunaan mekanisme diplomasi
pertahanan untuk membangun koordinasi strategis dan mengelola kepentingan
bersama (Légifrance, 2025). Kondisi ini membuat kerja sama pertahanan menjadi
salah satu opsi kebijakan yang semakin relevan karena menawarkan sarana untuk
meningkatkan kapasitas tanpa harus masuk ke logika konflik terbuka (Yusro et al.,
2020). Dari hal ini, pembahasan dapat diarahkan pada bagaimana kerja sama
pertahanan berfungsi sebagai instrumen diplomasi dan kepentingan negara.

Ekspor Persenjataan dari Prancis termasuk penjualan alutsista, diatur
melalui kerangka hukum yang ketat dan menyeluruh yang menggabungkan undang-
undang nasional Prancis dengan regulasi di tingkat Eropa dan internasional. Sistem
pengawasan ekspor alat perang di Prancis berpegang pada prinsip dasar bahwa
ekspor dapat dilakukan jika mendapat izin resmi dari pemerintah dan berada di
bawah pengendalian penuh negara yang berarti seluruh aktivitas dan distribusi di
sektor pertahanan diawasi langsung oleh otoritas negara. Prancis mendasarkan
keputusan ekspornya pada kriteria yang ditentukan dalam perjanjian, konvensi,
instrumen, dan forum internasional tempat negara ini menjadi anggota Uni Eropa,
termasuk Council Decision (CFSP) 2019/1560 yang mengamandemen Common
Position 2008/944/CFSP yang mendefinisikan aturan umum yang mengatur kontrol
ekspor teknologi dan peralatan militer, serta Arms Trade Treaty yang telah
ditandatangani oleh Prancis sejak 2014 (étrangeres, 2019).

Common Position 2008/944/CFSP menetapkan delapan pedoman utama
yang harus dipatuhi oleh setiap negara anggota Uni Eropa ketika menilai izin ekspor
senjata. Pedoman tersebut mencakup berbagai peraturan sebagai acuan negara
negara dikawasan Eropa seperti kepatuhan negara penerima terhadap perjanjian
internasional, menjunjung tinggi penghormatan terhadap hak asasi manusia,
kondisi politik dan keamanan di negara tujuan, upaya menjaga perdamaian serta
stabilitas regional, keamanan nasional negara anggota dan sekutunya, perilaku
negara pembeli dalam isu internasional terutama terkait isu terorisme, potensi risiko
penyalahgunaan atau penjualan ulang senjata, serta kesesuaian ekspor dengan
kemampuan teknis dan ekonomi negara penerima (Council of the European Union,

2008).



Dalam konteks kerja sama pertahanan dengan Indonesia, kerangka hukum
ini diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 2025-274 tanggal 25 Maret 2025
tentang Persetujuan Kerja Sama Pertahanan antara Republik Prancis dan Republik
Indonesia yang mengesahkan persetujuan antara Pemerintah Republik Prancis dan
Pemerintah Republik Indonesia terkait kerja sama di bidang pertahanan, yang juga
disahkan oleh Parlemen Prancis pada 25 Maret 2025 sebagai landasan legal bagi
pelaksanaan aspek teknis, logistik, dan kemungkinan transfer teknologi antara
kedua negara (Légifrance, 2025).

Fenomena mengenai pembahasan kerja sama Prancis dan Indonesia dalam
bidang pertahanan 2022-2025 bersifat selektif dan eksklusif dalam menentukan
negara yang dianggap layak menjadi penerima alutsistanya serta mengutamakan
aspek keamanan domestik negara tujuan, meskipun kerja sama pertahanan yang
berkembang pada 2022-2025 menampilkan kombinasi instrumen yang lebih luas,
termasuk penguatan kerangka hukum, latihan gabungan, integrasi sistem, dan
peningkatan kapasitas industri. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan kerja
sama internasional untuk menyatukan berbagai data ke dalam satu kerangka yang
menjelaskan apa saja bentuk kerja sama pertahanan yang dibangun oleh kedua
negara ini dan bagaimana kondisi ini menunjukkan bahwa kerja sama kedua negara
tidak hanya bersifat teknis atau komersial, tetapi juga mencerminkan adanya

kepentingan nasional yang ingin dicapai oleh masing-masing pihak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, terlihat
bahwa sebagian kajian yang ada, belum mengintegrasikan kerja sama pertahanan
sebagai kerja sama yang saling berkaitan dan menguatkan. Mulai dari pengadaan
alutsista, latihan dan pertukaran personel, hingga pelembagaan kerja sama melalui
kerangka hukum dan forum dialog rutin. Kerja sama pertahanan merupakan bidang
kerja sama yang sensitif karena berkaitan langsung dengan kedaulatan negara,
keamanan nasional, teknologi militer, dan arah kebijakan luar negeri. Negara tidak
secara bebas menjalin kerja sama pertahanan tanpa mempertimbangkan
kepentingan strategisnya. Hal ini juga berlaku dalam kerja sama Prancis-Indonesia.

Prancis sebagai salah satu eksportir alutsista utama dunia memiliki sistem kontrol



ekspor pertahanan yang ketat dan selektif, sedangkan Indonesia menjalankan
politik luar negeri bebas aktif serta berupaya menjaga kemandirian dalam
menentukan mitra pertahanan. Dengan karakter tersebut, kerja sama pertahanan
kedua negara tidak dapat dipahami sebagai hubungan teknis atau transaksi
komersial semata.

Realitas pada periode 2022-2025 menunjukkan bahwa kerja sama
pertahanan Prancis-Indonesia justru mengalami penguatan yang signifikan.
Penguatan tersebut terlihat melalui pengadaan alutsista, kerja sama sistem
pengawasan udara, kapal selam, latihan bersama, pertukaran personel, forum dialog
pertahanan, serta penguatan kerangka hukum melalui defence cooperation
agreement. Perkembangan ini menunjukkan bahwa kerja sama pertahanan kedua
negara semakin luas, terstruktur, dan melembaga. Kondisi tersebut memunculkan
persoalan penelitian, yaitu mengapa kerja sama pertahanan yang bersifat sensitif
dan strategis justru semakin diperkuat oleh Prancis dan Indonesia pada periode
2022-2025. Serta juga hal ini merepresentasikan kepentingan nasional baik
strategis Prancis maupun kebutuhan Indonesia sesuai dengan tujuan
kepentingannya. Sebagian besar kajian terdahulu lebih melihat ekspor persenjataan
dari perspektif negara pembeli atau hanya memfokuskan pada aspek teknis-militer,
dan dari perspektif Indonesia saja sementara dimensi kepentingan nasional negara
pemasok, dan kedua negara belum dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, penting
untuk menelaah kepentingan nasional kedua negara dalam kerja sama pertahanan
tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan
pertanyaan penelitian yakni sebagai berikut:

“Apa kepentingan Prancis dan Indonesia dalam kerja sama pertahanan tahun

2022-2025?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah yang penulis ambil ialah
untuk:

1. Mendeskripsikan bentuk kerja sama pertahanan Prancis - Indonesia;

2. Menjelaskan kepentingan Prancis dan Indonesia dalam kerja sama

pertahanan tahun 2022-2025
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14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam kajian
Hubungan Internasional, khususnya mengenai kepentingan nasional, kerja sama
internasional, dan kerja sama pertahanan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan pemahaman bahwa kerja sama pertahanan tidak hanya berkaitan
dengan jual beli alutsista, tetapi juga menjadi instrumen negara dalam mencapai
kepentingan strategisnya. Selain itu, penelitian ini dapat membantu menjelaskan
kepentingan Prancis dan Indonesia dalam memperkuat kerja sama pertahanan tahun
2022-2025, terutama dalam modernisasi pertahanan, pengembangan industri
pertahanan, pengaruh strategis di Indo-Pasifik, serta pembangunan kemitraan yang

berkelanjutan dan saling menguntungkan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Sumber bacaan ini yang mengawali penulis untuk melakukan penelitian dan
memberikan pandangan mengenai pembahasan yang belum dikaji, penelitian
terdahulu ini merujuk pada topik yang juga relevan dengan kajian yang diangkat
oleh penulis. Penyortiran dimulai dari research tools seperti Publish perish dan
Scispace dan muncul 100+ artikel jurnal yang mencakup kata kunci yang peneliti
tentukan berdasarkan judul. Dari hal ini, peneliti memilih berdasarkan spesifikasi
lagi dengan melihat hubungan kerja sama dan pembahasan mengani kepentingan
serta periode terbitan jurnal yang terbaru dan dari sinilah peneliti memilih 10 jurnal
dan buku yang relevan terkait judul. Berdasarkan 10 penelitian terdahulu yang telah
di sortir, maka penelitian tersebut dapat membantu untuk mendapatkan pemahaman
terkait kepentingan dari kerja sama yang dilakukan Prancis-Indonesia. Namun,
dalam hal ini peneliti ingin membahas secara spesifik kepentingan nasional Prancis-
Indonesia dalam kerja sama pertahanan di tahun 2022-2025. Dari penelitian
terdahulu yang telah peneliti temukan, beberapa jurnal membahas mengenai
komponen pesawat Rafale, Kerja sama pertahanan dalam sisi perspektif Indonesia,
Kerjasama pertahanan Teknologi pesawat Rafale yang merupakan produk unggulan
Prancis, Serta juga pembahasan mengenai transfer teknologi yang didapatkan oleh
Indonesia yang menjadi kemandirian petahanan untuk kedepannya. Dari
kekosongan ini, Peneliti ingin mengisi kekosongan yang belum membahas dari sisi
kepentingan nasional Prancis dalam penjualan pesawat rafale ke Indonesia.

Penelitian Pertama dilakukan oleh (M. K. Jamilah, 2024) dalam penelitian
yang dipublikasikan oleh Jurnal Pertahanan yang berjudul “/ndonesia's Defense
Diplomacy Towards France in 2019-2023 from Defense Diplomacy Motives
Perspective”. Penelitian ini membahas bagaimana kerja sama pertahanan

Indonesia—Prancis pada tahun 2019-2023 dapat dipahami sebagai praktik
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diplomasi pertahanan yang dilandasi oleh beberapa motif strategis. Penelitian ini
sebagai salah satu acuan karena membantu menjelaskan bahwa hubungan
pertahanan Indonesia—Prancis tidak hanya terbatas pada pengadaan alutsista
melainkan juga mencakup aspek diplomatik seperti membangun kepercayaan dan
meningkatkan kapasitas. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah motif
diplomasi pertahanan. Penelitian ini menggunakan konsep motif diplomasi
pertahanan dari Frega Wenas Inkiriwang, yang menekankan empat motif utama
yaitu strategic engagement, confidence-building measures, capacity building, dan
international reputation.

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia memperkuat
diplomasi pertahanan dengan Prancis sebagai upaya menjawab berbagai tantangan
pertahanan nasional, seperti keterbatasan teknologi pertahanan domestik,
keterbatasan SDM yang mampu menguasai teknologi, serta kebutuhan modernisasi
alutsista. Selain itu, penelitian ini menekankan bahwa kerja sama pertahanan
Indonesia—Prancis juga berfungsi untuk meningkatkan posisi tawar Indonesia di
kawasan Indo-Pasifik, khususnya melalui kerja sama strategis yang dapat
memperkuat reputasi Indonesia sebagai aktor regional yang memiliki kapabilitas
militer modern. Penelitian ini juga relevan karena membahas hubungan Indonesia—
Prancis yang menunjukkan bahwa kerja sama pertahanan dipandang sebagai sarana
memperluas jejaring dan menciptakan hubungan strategis berkelanjutan. Dalam hal
ini, pembelian alutsista salah satunya Rafale tidak hanya dimaknai sebagai
kebutuhan militer, tetapi juga sebagai instrumen diplomasi untuk memperkuat kerja
sama jangka panjang dan memperluas akses Indonesia dalam forum atau hubungan
strategis yang lebih luas.

Penelitian kedua yang diteliti oleh (Sale et al., 2025) dalam artikel jurnal
yang berjudul “The Role of Defense Diplomacy in Strengthening Indonesia—France
Relations: A Case Study of Defense Equipment Procurement”. Penelitian ini
membahas peran diplomasi pertahanan dalam memperkuat hubungan bilateral
Indonesia—Prancis, khususnya melalui kerja sama pengadaan alutsista sebagai
instrumen strategis. Studi ini memberikan manfaat bagi penelitian karena
memperlihatkan bahwa pengadaan alutsista, seperti jet tempur Rafale dan kapal

selam Scorpéne, tidak hanya berfungsi sebagai transaksi militer semata, tetapi juga
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sebagai sarana membangun kepercayaan, memperkuat keselarasan strategis, serta
meningkatkan kemampuan pertahanan Indonesia dalam konteks geopolitik Indo-
Pasifik. Penelitian ini menggunakan landasan teori neorealisme, cooperative
security, dan defense diplomacy untuk menjelaskan bagaimana pengadaan alutsista
dapat menjadi instrumen diplomasi pertahanan sekaligus mekanisme pencapaian
kepentingan nasional kedua negara. Dalam hal ini juga tercermin dari kerja sama
kontrak Rafale senilai sekitar USD 8.1 miliar ialah bentuk kerja sama strategis yang
tidak hanya mencakup pengiriman pesawat, tetapi juga paket dukungan seperti
pelatihan, simulator, serta maintenance support, yang memperlihatkan adanya
orientasi kerja sama jangka panjang. Selain itu, penelitian ini juga menekankan
bahwa kerja sama pertahanan Indonesia—Prancis berkembang melalui aspek yang
lebih luas seperti latihan bersama, pertukaran personel, serta peluang kerja sama
industri pertahanan dan transfer teknologi melalui BUMN strategis Indonesia
seperti PT PAL dan PT Dirgantara Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa
Indonesia memanfaatkan kerja sama dengan Prancis untuk mengurangi
ketergantungan pada pemasok tradisional seperti Amerika Serikat, Rusia, maupun
China, sehingga kerja sama tersebut dipahami sebagai strategi diversifikasi mitra
demi memperkuat kemandirian strategis.

Penelitian ketiga (Soubrier, 2023) dalam jurnal artikel yang berjudul
“Unpacking the storytelling around French arms sales: Demystifying the ‘strategic
autonomy’ argument”’ yang dipublikasikan di journal Global Policy. Kajian ini
memberikan wawasan penting mengenai kerangka naratif yang melandasi
kebijakan ekspor senjata Prancis, yang secara tidak langsung relevan dengan cara
Paris mengelola hubungan alutsista dan diplomasi pertahanan dengan mitra
strategisnya. Dalam penelitian ini juga mempaparkan bagaimana penjualan
persenjataan Prancis selama ini dikemas sebagai bagian dari strategic autonomy,
yakni kemampuan negara untuk menetapkan prioritas dan membuat keputusan
mandiri dalam kebijakan luar negeri dan keamanan tanpa ketergantungan
berlebihan pada kekuatan lain. Dalam penelitian ini juga dijelaskan bahwa
autonomi strategis sering kali digunakan tanpa melakukan penyelidikan kritis yang
cukup, sehingga mendukung ekspor senjata api secara terus-menerus meskipun

situasi geopolitik berubah. Selain itu, penelitian ini menekankan bahwa ada
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paradoks yang timbul dari ketergantungan Prancis pada pasar ekspor besar: karena
pengaruh klien pembeli yang meningkat dalam hubungan bilateral, ekspor yang
dimaksudkan untuk meningkatkan otonomi strategis dapat melemahkan kendali
negara atas kebijakan luar negeri. Penelitian ini berguna untuk melihat bagaimana
kepentingan Prancis dalam kerja sama pertahanan tidak hanya bersifat komersial
semata, tetapi juga terkait dengan agenda strategis yang lebih luas tentang
bagaimana Paris memposisikan dirinya di tataran global dan regional termasuk di
kawasan Indo-Pasifik. Dengan melihat strategic autonomy yang digunakan pada
penelitian ini, dapat menggali lebih jauh bagaimana kepentingan tersebut
memengaruhi pilihan Prancis dalam kerja sama pertahanan, termasuk dengan
Indonesia, pada periode 2022-2025.

Penelitian Keempat, yang diteliti oleh (Widyaningrum et al., 2024)
menganalisis kepentingan nasional Prancis dalam kerja sama pertahanan dengan
Indonesia pada periode 2020-2022 dalam artikel yang dipublikasikan di Diplomacy
and Global Security Journal. Penelitian ini mengungkapkan bahwa Prancis
memiliki kepentingan strategis untuk memperluas jangkauan industri pertahanan
globalnya sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pasar Amerika Serikat
dan NATO yang mengalami stagnasi. Indonesia dipandang sebagai mitra strategis
di kawasan Indo-Pasifik yang memiliki posisi geopolitik penting, pangsa pasar
pertahanan yang besar, serta potensi kemitraan jangka panjang yang dapat
memperkuat pengaruh Prancis di Asia Tenggara. Temuan penelitian ini bermanfaat
untuk menjelaskan bahwa penjualan Rafale bukan sekadar transaksi ekonomi untuk
memperoleh keuntungan komersial, melainkan merupakan instrumen diplomasi
yang digunakan Prancis untuk mencapai tujuan geopolitik yang lebih luas juga
meliputi kepentingan ekonomi, strategis, dan politik luar negeri. Dengan melihat
Indonesia sebagai mitra kunci di Asia Tenggara, penelitian ini memberikan
perspektif penting dari sisi kepentingan Prancis yang dapat memperkuat kerangka
analisis diplomasi industri pertahanan, khusus nya dalam memahami bagaimana
negara produsen alutsista menggunakan ekspor persenjataan sebagai alat untuk
memperluas pengaruh strategis di kawasan tertentu.

Penelitian kelima, yang diteliti oleh (Mardin et al.,, 2024) mengkaji

keputusan Indonesia membeli pesawat tempur Rafale dengan menggunakan teori
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Rational Choice dalam penelitian yang dipublikasikan di JWP (Jurnal Wacana
Politik). Penelitian ini mengidentifikasi bahwa keputusan Indonesia didorong oleh
tiga kategori pertimbangan utama, yaitu pertimbangan ekonomi yang mencakup
efisiensi biaya, skema transfer teknologi, dan peluang pengembangan industri lokal;
pertimbangan politik yang meliputi penguatan hubungan diplomatik bilateral
dengan Prancis, keamanan regional, serta upaya menghindari sanksi CAATSA
(Countering America's Adversaries Through Sanctions Act); dan pertimbangan
teknis terkait kapabilitas operasional pesawat. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa Indonesia mengevaluasi berbagai alternatif pesawat tempur dari berbagai
negara seperti Gripen dari Swedia, Eurofighter dari konsorsium Eropa, dan Sukhoi
Su-35 dari Rusia sebelum akhirnya memilih Rafale sebagai opsi yang paling
rasional. Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti karena menawarkan
pemahaman tentang motivasi rasional Indonesia sebagai pembeli Rafale. Serta juga,
Perspektif tersebut mempaparkan mengenai kepentingan nasional Prancis dengan
menunjukkan bagaimana keputusan Indonesia didasari evaluasi ekonomi, politik,
dan teknis yang membuat negara tersebut menjadi pasar potensial bagi ekspor
pertahanan Prancis. Temuan ini juga membantu menjelaskan keselarasan antara
kebutuhan Indonesia dalam modernisasi pertahanan dengan kepentingan Prancis
dalam memperluas pangsa pasar industri pertahanannya serta memperkuat
pengaruh geopolitik di kawasan Indo-Pasifik.

Penelitian keenam, yang dibahas oleh (Rosyidin & Kusumawardhana,
2025) penelitian ini fokus pada modernisasi militer Indonesia dari perspektif status
signaling, yakni bagaimana pembangunan kapabilitas pertahanan dilihat bukan
sekadar kebutuhan strategis internal, tetapi juga sebagai cara Indonesia
menunjukkan posisinya kepada dunia internasional. Penelitian ini memberikan
manfaat bagi peneliti karena membantu memahami konteks internal Indonesia
dalam mengembangkan kemampuan pertahanannya. Dimensi untuk melihat
hubungan kerja sama dengan negara mitra strategis seperti Prancis dalam periode
2022-2025. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Indonesia secara
tradisional dipandang sebagai middle power dalam studi hubungan internasional,
ambisi modernisasi militer yang dipicu sejak awal abad ke-21 ternyata

mencerminkan dorongan untuk memperbaiki citra dan posisi internasionalnya.
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Dengan menggunakan status signaling sebagai kerangka analisis, artikel ini
menggarisbawahi  bahwa keputusan terkait akuisisi persenjataan dan
pengembangan kapabilitas militer juga berkaitan dengan upaya memperkuat posisi
tawar dalam hubungan bilateral dan multilateral, dan bukan hanya mekanisme
reaksi terhadap risiko keamanan. Kontribusi penelitian ini bagi judul peneliti ialah
memberikan perspektif teoretis yang menjembatani aspek domestik dan eksternal
modernisasi militer Indonesia. Pendekatan status signaling menawarkan penjelasan
tambahan di luar logika ancaman tradisional, terutama dalam konteks hubungan
Indonesia dengan negara mitra seperti Prancis, di mana kerja sama pertahanan
melibatkan aspek simbolik dan strategis yang memperkuat legitimasinya di forum
internasional.

Penelitian ketujuh, yang dilakukan oleh (Béraud-Sudreau, 2018a) dalam
artikel yang dipublikasikan di Les Champs de Mars: Revue d'études sur la sécurité
internationale et les stratégies yang berjudul "Les exportations de défense dans un
nouvel environnement stratégique: quels contrdles dans des marchés de défense en
mutation?” menganalisis transformasi pasar pertahanan global dan implikasinya
terhadap kebijakan ekspor pertahanan Prancis. Penelitian ini menunjukkan bahwa
ekspor pertahanan merepresentasikan isu strategis dan ekonomi yang fundamental
bagi pertahanan Prancis, di mana kesuksesan ekspor berkontribusi signifikan
terhadap flow finansial basis industri dan teknologi pertahanan Prancis serta
penguatan hubungan dengan negara-negara mitra. Artikel ini mengidentifikasi
bahwa pasar pertahanan global telah bertransformasi dari seller's market yang
didominasi pemasok selama Perang Dingin menjadi buyer's market di mana negara
pembeli memiliki daya tawar yang lebih besar dan dapat menuntut paket yang lebih
lengkap termasuk transfer teknologi. Béraud-Sudreau menekankan pentingnya
transparansi yang lebih besar mengenai transfer teknologi dan know-how yang
terkait dengan kontrak persenjataan, termasuk kemitraan dengan industri di negara
klien, jenis teknologi yang ditransfer, dan jumlah finansial yang terlibat, agar dapat
memahami dan menganalisis tren pasar persenjataan kontemporer. Kajian tersebut
juga menyoroti bahwa keberhasilan ekspor pada periode sebelumnya menjadi
faktor vital bagi keberlanjutan basis industri dan teknologi pertahanan Prancis,

sehingga membantu peneliti menemukan analisa penjualan Rafale tidak hanya
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dimotivasi oleh keuntungan ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan kepentingan
strategis Prancis dalam menjaga daya saing industri pertahanannya. Selain itu,
penekanan pada pentingnya transparansi dalam proses kerja sama industri
memberikan pandangan untuk menganalisis apakah skema yang ditawarkan Prancis
kepada Indonesia mencerminkan penyesuaian terhadap dinamika pasar global.

Penelitian kedelapan yang diteliti oleh (Alfianta Cesario Rizky Maulana &
Sri Yunanto, 2025) dalam jurnal yang berjudul “Diplomasi pertahanan Indonesia-
Prancis tahun 2919-2023” penelitian ini membahas dinamika diplomasi
pertahanan Indonesia—Prancis yang berkembang signifikan, khususnya melalui
pengadaan alutsista, transfer teknologi, latihan militer bersama, serta penguatan
kapabilitas pertahanan kawasan. Kajian ini relevan bagi penelitian karena
memberikan gambaran empiris mengenai bentuk kerja sama pertahanan yang tidak
hanya berorientasi pada transaksi alutsista, tetapi juga mencakup pembangunan
kapasitas dan penguatan hubungan strategis bilateral. Dalam penelitian ini juga
menegaskan bahwa modernisasi alutsista Indonesia merupakan kepentingan utama
untuk mendukung pencapaian Minimum Essential Force (MEF), yang kemudian
mendorong Indonesia mencari mitra strategis seperti Prancis. Selain itu juga,
menekankan bahwa diplomasi pertahanan diwujudkan melalui latihan bersama dan
kunjungan kapal perang yang menunjukkan pola kerja sama people-to-people
militer. Kontribusi penelitian ini bagi judul peneliti ialah untuk melihat bentuk-
bentuk kerja sama Indonesia—Prancis secara rinci, mulai dari aspek ekonomi hingga
militer, yang memperjelas bahwa kepentingan nasional kedua negara saling
bertemu dalam kerja sama pertahanan. Namun, keterbatasannya terletak pada
rentang waktu yakni di 2023, sehingga belum membahas perkembangan terbaru
pada periode selanjutnya.

Penelitian kesembilan yang diteliti oleh (Penot, 2021) dalam jurnal yang
berjudul “Le renforcement de 1’engagement de la France en Indo-Pacifique se
poursuit”. Artikel jurnal ini membahas bagaimana Prancis memperkuat
keterlibatannya di kawasan Indo-Pasifik melalui strategi yang terstruktur dan
multidimensi. Kajian ini sebagai acuan untuk melihat bahwa kerja sama pertahanan
Prancis dengan negara-negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia, merupakan

bagian dari kepentingan strategis Prancis dalam menjaga stabilitas kawasan serta
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melindungi kepentingan geopolitiknya di wilayah tersebut. Menurut penelitian ini,
empat pilar utama membentuk strategi Indo-Pasifik Prancis yakni, keamanan dan
pertahanan, ekonomi dan inovasi, multilateralisme dan supremasi hukum, dan
masalah iklim dan tata kelola laut. Struktur ini menunjukkan bahwa keterlibatan
Prancis tidak hanya dianggap sebagai ekspansi militer, tetapi juga sebagai strategi
untuk mempertahankan posisi dan kekuatan Prancis di kawasan strategis global.
Selain itu, jurnal ini membahas bagaimana Prancis memiliki kepentingan langsung
di Indo-Pasifik karena negara itu memiliki wilayah luar negeri dan Zona Ekonomi
Eksklusif (ZEE) yang luas, serta menempatkan tentara permanen untuk melindungi
kedaulatan. Oleh karena itu, Prancis melihat Indo-Pasifik sebagai area strategis
yang memiliki hubungan langsung dengan keamanan negaranya, bukan hanya
sebagai wilayah asing. Jurnal ini membantu penelitian dengan memberikan
penjelasan tentang kepentingan luas Prancis dalam kerja sama pertahanan dengan
Indonesia. Ini karena Prancis memiliki strategi global untuk menjaga kebebasan
navigasi, stabilitas maritim, dan peningkatan multilateralisme tanpa memperburuk
konflik.

Penelitian kesepuluh yang dilakukan oleh (Maharani & Matthews, 2023)
dalam jurnal berjudul “The Role of Offset in the Enduring Gestation of Indonesia’s
Strategic Industries”. Penelitian ini menyoroti bahwa kebijakan offset Indonesia
pada awalnya bersifat ad hoc atau merujuk pada pendekatan informal dan hanya
berbasis (case by case) serta kurang terkoordinasi, sehingga penguatan industri
pertahanan nasional juga relatif terbatas. Pemerintah berusaha memperbaiki
undang-undang dengan membentuk Komite Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP)
dan meningkatkan ketentuan transfer teknologi dalam kontrak pengadaan. Namun,
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi offset masih menghadapi
kendala struktural. Misalnya, kapasitas industri domestik terbatas dan pemasok
asing menolak untuk mentransfer teknologi inti. Offset tidak secara otomatis
menghasilkan kemandirian industri. Efektivitasnya sangat bergantung pada
kapasitas serapan teknologi, konsistensi kebijakan, dan keberlanjutan pendanaan.
Dalam konteks berdasarkan judul yang peneliti pilih yakni pada hubungan Prancis-
Indonesia, analisis ini membantu untuk memahami bahwa kerja sama pengadaan

Rafale maupun radar dan sistem pertahanan lainnya tidak hanya bernilai militer,
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tetapi juga menjadi arena negosiasi kepentingan industri dan transfer teknologi.
Serta untuk melihat bagaimana kepentingan Indonesia dalam kerja sama pertahanan
mencakup dimensi pembangunan industri dan peningkatan kapasitas nasional.
Dalam hal ini, kebaruan penelitian dari sepuluh penelitian terdahulu ialah
memfokuskan pada analisis kepentingan Prancis-Indonesia dalam kerja sama
pertahanan 2022 — 2025. Sebagai negara yang memiliki tujuan dari hasil kerja sama
yang dilakukan baik dari Indonesia maupun Prancis khususnya pada bidang
pertahanan mencakup alutsista. Penelitian ini mengisi kekosongan dari sebagian
besar studi sebelumnya yang hanya menekankan sudut pandang salah satu negara
misalnya Indonesia sebagai pembeli atau membahas aspek teknis komponen
pesawat, kemandirian industri Indonesia dan implementatif dari kerja sama
pertahanan. Penelitian ini untuk melihat apa kepentingan strategis Prancis-
Indonesia di balik kerja sama yang merupakan strategi industri pertahanannya.
Dari sepuluh penelitian terdahulu tersebut, peneliti melakukan analisis
menggunakan alat bantu VOSviewer berdasarkan teks yang terdapat pada judul dan
abstrak masing-masing jurnal untuk melihat hubungan antarklaster topik, tren tahun
publikasi, serta kepadatan riset. Proses pengumpulan penelitian terdahulu dilakukan
melalui penelusuran jurnal ilmiah menggunakan Publish or Perish dan SciSpace
dengan kata kunci National Interest, Defense Cooperation, France Indonesia,
Defense Diplomacy, Arms Transfer, dan Indo-Pacific Strategy. Pencarian tersebut
secara keseluruhan menghasilkan sekitar 100 artikel yang kemudian diseleksi
secara bertahap. Tahap pertama dilakukan dengan membaca judul dan abstrak untuk
menilai kesesuaian topik dengan fokus penelitian. Selanjutnya, artikel diseleksi
kembali dengan mempertimbangkan periode waktu penelitian, relevansi
pembahasan terhadap kepentingan nasional Prancis dan Indonesia dalam bidang
pertahanan, serta keterkaitannya dengan konteks Indo-Pasifik. Dari proses tersebut,
diperoleh sepuluh artikel dan buku yang digunakan sebagai penelitian terdahulu
dalam penelitian ini. Analisis pertama penulis pada peta hubungan antarklaster
topik (Gambar 2.1) menunjukkan bahwa tema inferest dan france termasuk topik
paling dominan dalam literatur yang diteliti, yang ditandai dengan ukuran lingkaran

relatif besar dan posisinya yang berada di pusat jaringan.
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Gambar 2.1 Visualisasi Jaringan antar Topik yang dianalisis

Sumber : diolah oleh peneliti menggunakan VOSviewer

Berdasarkan visualisasi tersebut, terdapat klaster merah berfokus pada isu
kepentingan nasional, alutsista, dan dimensi teknis kerja sama pertahanan yang
mencakup kata interest, defense, defense equipment, independence, country,
technology transfer, dan data collection technique. Hubungan antarklaster dalam
kelompok ini menggambarkan bagaimana penelitian-penelitian terdahulu
membahas pemenuhan kepentingan negara melalui pengadaan alutsista dan skema
transfer teknologi sebagai instrumen utama kerja sama pertahanan. Klaster hijau
berpusat pada tema diplomasi pertahanan dan posisi strategis yang mencakup kata
france, indonesia, defense diplomacy, development, role, dan foreign policy.
Kedekatan antara node dalam klaster ini menunjukkan bahwa isu peran Prancis dan
Indonesia dalam diplomasi pertahanan dikaitkan erat dengan dimensi kebijakan luar
negeri serta pengembangan kapabilitas strategis di kawasan Indo-Pasifik. Posisi
interest yang berada di antara dua klaster tersebut mengindikasikan bahwa konsep
kepentingan nasional menjadi jembatan analitis yang menghubungkan dimensi
teknis-militer dengan dimensi diplomatik-strategis, sesuai dengan kerangka teori

Nuechterlein yang digunakan dalam penelitian ini.
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Gambar 2.2 Kepadatan Topik Penelitian yang dianalisis

Sumber : diolah oleh peneliti menggunakan VOSviewer

Peta density visualization (Gambar 2.3) memperlihatkan konsentrasi
perhatian riset pada tema kepentingan nasional dan kerja sama pertahanan Prancis—
Indonesia. Kata interest, france, indonesia, development, dan role mendominasi
area paling terang dalam peta, yang berarti kelima tema tersebut paling banyak
dikaji dan menjadi pusat gravitasi penelitian dalam kumpulan literatur ini. Tema
defense diplomacy, foreign policy, dan independence menempati zona kuning
hingga hijau terang, menunjukkan porsi perhatian yang cukup besar meskipun tidak
sepusat kelima tema di atas. Adapun kata defense equipment, technology transfer,
dan data collection technique berada pada zona warna yang lebih redup,
mencerminkan bahwa aspek-aspek tersebut belum mendapat porsi kajian yang
setara dalam penelitian yang ada. Area biru yang mengelilingi topik-topik pinggiran
ini menandai celah riset yang masih terbuka, khususnya kajian yang secara khusus
membahas keterkaitan antara skema transfer teknologi, pemenuhan Minimum
Essential Force (MEF), dan kepentingan industri pertahanan Prancis dalam satu

kerangka analisis yang utuh.
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Dari pemetaan menggunakan VOSviewer terhadap sepuluh penelitian
terdahulu, tampak bahwa studi mengenai kerja sama pertahanan Prancis—Indonesia
tumbuh cukup signifikan pada rentang 2023-2025, seiring intensitas hubungan
pertahanan bilateral yang semakin menguat. Namun, mayoritas penelitian yang ada
masih menempatkan salah satu negara sebagai fokus tunggal baik Indonesia dari
sisi kebutuhan modernisasi alutsista, maupun Prancis dari sisi strategi ekspor
industri pertahanannya sehingga kajian yang menelaah kepentingan nasional kedua
negara secara bersamaan masih jarang ditemukan. Dari celah itulah penelitian ini
berangkat: menganalisis kepentingan Prancis dan Indonesia secara simultan dalam
kerja sama pertahanan tahun 2022-2025, dengan Teori Kepentingan Nasional
Nuechterlein dan konsep Kerja Sama Internasional Keohane sebagai kerangka
untuk memahami mengapa kerja sama yang bersifat sensitif dan strategis ini justru

terus diperkuat oleh kedua negara dalam periode tersebut.

2.2 Landasan Teori dan Konsep
2.2.1 Konsep Kerja Sama Internasional

Kerja sama internasional merupakan salah satu konsep penting untuk
memahami bagaimana negara berinteraksi dalam mencapai tujuan tertentu. Kerja
sama tidak hanya muncul dari hubungan yang bersifat ideal, tetapi lebih pada
kebutuhan praktis negara untuk memenuhi kepentingannya yang tidak dapat dicapai
secara mandiri. Dalam hal ini, negara tetap menjadi aktor utama yang rasional, yang
mempertimbangkan untung dan rugi dalam setiap bentuk kerja sama yang dijalin.
Menurut Robert O. Keohane, kerja sama internasional terjadi ketika negara mampu
menyesuaikan kebijakan dan perilakunya terhadap negara lain melalui proses
koordinasi. Penyesuaian ini bukan berarti menghilangkan kepentingan nasional,
tetapi justru menjadi cara untuk mencapai kepentingan tersebut secara lebih efektif.
Dengan kata lain, kerja sama bukanlah bentuk pengorbanan kepentingan,
melainkan strategi untuk mengoptimalkan pencapaiannya. Dalam konteks ini,
hubungan antarnegara menjadi lebih teratur karena adanya kesepakatan, aturan, dan
mekanisme yang disepakati bersama (Robert O. Keohane, 1984).

Kerja sama internasional juga tidak dapat dilepaskan dari kondisi saling

ketergantungan antarnegara. Joseph S. Nye Jr. bersama Keohane menjelaskan
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bahwa dalam dunia yang semakin kompleks, hubungan antarnegara tidak lagi hanya
didominasi oleh kekuatan militer, tetapi juga melibatkan aspek ekonomi, teknologi,
dan politik. Kondisi ini mendorong negara untuk membangun hubungan kerja sama
yang berkelanjutan, termasuk dalam bidang pertahanan. Kerja sama pertahanan
tidak lagi sekadar aliansi militer, tetapi juga mencakup transfer teknologi,
pengembangan industri, serta pertukaran pengetahuan yang pada akhirnya
menciptakan hubungan jangka panjang antarnegara.

Dalam praktiknya, kerja sama pertahanan juga dapat dipahami sebagai
bagian dari instrumen diplomasi. Melalui kerja sama ini, negara tidak hanya
berupaya meningkatkan kapasitas militernya, tetapi juga memperkuat hubungan
politik dan posisi strategisnya di tingkat internasional. Bentuk-bentuk seperti
pembelian alat utama sistem persenjataan, latihan militer bersama, serta kerja sama
industri pertahanan menunjukkan bahwa sektor pertahanan telah menjadi salah satu
sarana penting dalam membangun hubungan bilateral yang lebih erat. Dalam hal
ini, apabila dikaitkan dengan teori kepentingan nasional yang dikemukakan oleh
Donald E. Neuchterlein, kerja sama internasional dapat dipahami sebagai salah satu
cara negara dalam memenuhi empat kategori kepentingan nasional, yaitu
kepentingan pertahanan, ekonomi, tatanan dunia, dan ideologi. Dalam konteks kerja
sama pertahanan, kepentingan pertahanan menjadi fokus utama, namun tidak
menutup kemungkinan adanya kepentingan lain seperti ekonomi dan pengaruh
politik. Oleh karena itu, kerja sama antara negara, termasuk dalam bidang
pertahanan, pada dasarnya merupakan bentuk dari upaya masing-masing negara
untuk mengamankan, mencapai, dan meningkatkan kepentingan nasionalnya.

Dengan demikian terkait dengan analisis yang dilakukan, konsep kerja sama
internasional menjadi panduan konseptual untuk menganalisis lebih lanjut apa yang
menjadi motif baik dari Prancis maupun Indonesia melakukan kerja sama
pertahanan yang mencakup beberapa aktivitas seperti penjualan pesawat tempur
unggulan nya yakni Rafale kepada Indonesia, Penjualan kapal selam Scorpene dan
beberapa kunjungan Presiden terhadap kerja sama ini, serta beberapa kegiatan lain
yang telah dijalin beberapa tahun belakang. Serta juga memberikan landasan untuk
memahami bahwa hubungan antara negara bukan hanya didasarkan pada kebutuhan

keamanan semata, tetapi juga merupakan bagian dari strategi yang lebih luas dalam
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mencapai kepentingan nasional. Kerja sama yang terjalin antara Prancis dan
Indonesia dalam bidang pertahanan dapat dilihat sebagai bentuk interaksi yang
saling menguntungkan, di mana kedua negara berupaya menyesuaikan kebijakan
dan kepentingannya agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan secara lebih
efektif dan berkelanjutan. Kerangka ini memungkinkan peneliti untuk melihat kerja
sama Prancis-Indonesia dalam konteks yang lebih luas dari strategi Indo-Pasifik

Prancis dan kebijakan modernisasi pertahanan Indonesia.

2.2.2 Teori Kepentingan Nasional

Kepentingan nasional merupakan teori penting dalam studi hubungan
internasional yang menjadi pedoman utama negara dalam merumuskan dan
mengimplementasikan kebijakan luar negerinya. Teori kepentingan nasional yang
diperkenalkan oleh Hans J. Morgenthau pada tahun 1949 melalui esainya berjudul
"The Primacy of the National Interest”, yang kemudian menjadi pilar utama dalam
pemikiran realisme politik internasional. Morgenthau mengembangkan teori ini
sebagai kritik terhadap kecenderungan legalisme, moralisme, dan sentimentalisme
dalam politik Amerika, serta sebagai panduan yang lebih efektif untuk kebijakan
luar negeri. Morgenthau berpendapat bahwa kepentingan nasional harus menjadi
prioritas utama dalam perumusan kebijakan luar negeri suatu negara (Morgenthau,
1949).

Perkembangan selanjutnya dari teori kepentingan nasional dilakukan oleh
Donald E. Nuechterlein pada tahun 1976 melalui karyanya United States National
Interests in a Changing World. Dalam teorinya yang mengembangkan kerangka
konseptual sistematis untuk menganalisis kepentingan nasional sebagai alat bantu
dalam analisis kebijakan luar negeri dan pengambilan keputusan strategis.
Nuechterlein mendefinisikan kepentingan nasional sebagai "kebutuhan dan
keinginan yang dipersepsikan oleh satu negara berdaulat berkaitan dengan negara-
negara berdaulat lain yang membentuk lingkungan eksternalnya”. Teori ini
memberikan kontribusi penting dalam mengatasi kecenderungan kebijakan luar
negeri yang ditentukan oleh prasangka institusional dan kebijakan masa lalu,
dengan menawarkan penilaian sistematis terhadap kepentingan nasional yang lebih

terukur dan objektif.  Nuechterlein mengembangkan kerangka kepentingan
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nasional dengan memetakan tingkat intensitas kepentingan pada sumbu horizontal

terhadap empat kategori dasar kepentingan yaitu pertahanan nasional, kesejahteraan

ekonomi, tatanan dunia yang menguntungkan, dan promosi nilai-nilai. Kerangka

konseptual Nuechterlein memberikan sistematisasi yang lebih operasional terhadap

pemikiran Morgenthau dengan mengkategorikan kepentingan nasional ke dimensi

utama yang saling berkaitan:

1.

Pertama, Defense Interest (Kepentingan Pertahanan) yang mencakup
perlindungan terhadap integritas teritorial, keamanan negara dari ancaman
eksternal, serta kemampuan mempertahankan kedaulatan nasional dari
agresi militer. Dimensi ini menekankan bahwa kelangsungan hidup negara
sebagai entitas politik yang merdeka merupakan kepentingan paling
mendasar yang harus dijaga melalui kapabilitas pertahanan yang memadai.
Kedua, Economic Interest (Kepentingan Ekonomi) merujuk pada upaya
negara untuk meningkatkan peluang ekonomi dan standar hidup warga
negaranya yang meliputi akses terhadap sumber daya strategis, ekspansi
pasar ekspor, pertumbuhan ekonomi nasional, serta keberlanjutan industri
strategis yang vital bagi perekonomian negara. Kepentingan ekonomi tidak
hanya berkaitan dengan kesejahteraan material masyarakat, tetapi juga
dengan kemampuan negara untuk membiayai kekuatan militer dan
mempertahankan otonomi kebijakan di tengah interdependensi ekonomi
global.

Ketiga, World Order Interest (Kepentingan Tatanan Dunia) berkaitan
dengan penilaian negara terhadap kondisi keamanan internasional dan
upaya untuk membangun dunia yang lebih stabil serta pemerintahan yang
bersahabat. Kepentingan ini mencerminkan keinginan negara untuk
membentuk lingkungan internasional yang kondusif bagi kepentingan
nasionalnya, baik melalui penguatan aliansi, pembangunan keamanan
regional, maupun promosi norma dan institusi internasional yang sejalan
dengan nilai-nilai dan kepentingan nasionalnya yang juga menguntungkan
posisi negara tersebut mencakup upaya memelihara stabilitas sistem

internasional, mencegah proliferasi ancaman global, serta membentuk
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norma dan aturan internasional yang menguntungkan posisi negara tersebut
(D. Nuechterlein, 1973).

Keempat, Ideology Interest (Kepentingan Ideology atau pengaruh nilai)
menekankan pada upaya negara untuk mempromosikan nilai-nilai seperti
demokrasi, kebebasan dasar, dan hak asasi manusia ke negara-negara lain.
Kepentingan ini bersifat ideologis dan mencerminkan identitas nasional
serta sistem nilai yang dianut oleh suatu negara yang mencakup bagian dari
reputasi internasional, pengaruh diplomatik, pengakuan sebagai kekuatan
besar, serta kemampuan memproyeksikan soft power dan hard power di
panggung global. Kepentingan ini mencerminkan status dan pengakuan
internasional memberikan legitimasi serta memperkuat posisi tawar negara.

(D. Nuechterlein, 1973).
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2.3 Kerangka Pemikiran

4 N

Kerja sama pertahanan Prancis — Indonesia, 2022 2023 menunjuldean
penguatan melahn kerja sama matenial, non-matenal, dan mstitusional.
|[Kerja sama pertahanan merupakan bidang vang sensitif dan selektif karena

berkartan dengan kedaulatan, keamanan nasional, dan kontrol ekspor
alutzsizta. Namun, Pranciz dan Indonesia justro memperknat kerja sama
pertahanan dalam berbagai bentuk vang semakin luas.

o /

Apa kepentingan Prancis dan Indonesia dalam kerja sama

pertahanan tahun 2022-202357

1. Defense Intersst Konsep Kerja Sama Internazional by Keohane
2. Economic Interest kerja sama sebagal proses koordinasi antamegara

3. World Order Interest untuk mencapal kepentingan.
4. Ideclogy Interest

Teori Kepentingan Nasional by Nuechterlein

Eualitatif deskriptif - analitis

Bentuk kerja sama pertahanan:
material, non-matenal, dan institusional.
Amnalizs kepentingan:

Prancis dan Indonesia.

entingan Pranciz dan Indonezia dalam kerja sama
2 1]
pertahanan tahun 20222023,

Gambar 2.3 Kerangka pemikiran
Sumber : Diolah oleh peneliti, 2026



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitis untuk menganalisis kepentingan Prancis-Indonesia dalam kerja
sama pertahanan tahun 2022-2025. Metode kualitatif penulis pilih karena
penelitian ini berupaya memahami fenomena yang melibatkan dimensi strategis
mencakup ekonomi, politik, dan keamanan secara mendalam. Penelitian kualitatif
dalam penelitian ini berguna untuk mengeksplorasi isu yang mencakup hal apa saja
yang menjadi kepentingan Prancis dan Indonesia dalam hubungan kerja sama
pertahanan yang dijalin pada jangka waktu 2022—2025 serta untuk menggali makna,
konteks, dan proses yang mendasari perilaku aktor dalam sistem internasional
(Lamont, 2015). Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk melakukan
analisis mendalam terhadap sejumlah fenomena, sehingga dapat menghasilkan
pemahaman yang bernuansa (nuanced) tentang subjek penelitian.

Dalam kasus kerja sama pertahanan Prancis-Indonesia, metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menganalisis tidak hanya aspek ekonomi dari
transaksi (nilai kontrak, kontribusi terhadap industri pertahanan), tetapi juga
dimensi politik (pembangunan sovereignty partnerships, pengaruh di wilayah
ASEAN, serta juga pengaruh di negara negara Indo-Pasifik) dan keamanan
(pengamanan jalur maritim, interoperabilitas militer) yang saling terkait dan tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Selain itu, metode kualitatif memberikan
fleksibilitas dalam rangka penelitian, yang memungkinkan peneliti untuk
mengubah strategi pengumpulan dan analisis data sesuai dengan hasil penelitian,
yang menghasilkan pemahaman yang lebih luas. Oleh karena itu, eksplorasi
kepentingan Prancis-Indonesia berdasarkan bukti data seperti dokumen resmi
pemerintah Prancis, kerangka hukum yang telah disusun oleh EU yakni cakupan

Prancis berada, kerangka hukum yang disetujui antar Prancis dan Indonesia,
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penyataan atau pidato pejabat yang terlibat dalam kerjasama ini, laporan parlemen
serta analisis kebijakan yang dipublikasikan oleh lembaga resmi perusahaan
alutsista yang menjadi penyedia penjual belian seperti Dassault Aviation, Naval
Group, Thales, PT Dirgantara Indonesia, dokumen resmi mengani strategi Indo-
Pasifik France serta juga data data dari website resmi IISS dan SIPRI untuk

mendukung penulis melengkapi penelitian ini.

3.2 Fokus Penelitian

Penelitian pada topik ini memandu batasan pembahasan yang akan diteliti,
di dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitiannya untuk menjelaskan
kepentingan Prancis-Indonesia dalam kerja sama pertahanan tahun 2022-2025
yang menandakan banyak aktivitas dam bentuk bentuk militer melalui kerja sama
yang dilakukan antara keduabelah pihak. Peneliti mengambil tahun 2022
disebabkan karena Pembatasan ini dipilih karena kontrak resmi penjualan 42 unit
Rafale ditandatangani pada Februari 2022, kerja sama pengadaan radar dari Thales
perusahaan Prancis di april 2022, latihan gabungan Garuda Guerrier terjadi
intensitas pada tahun 2023 dan 2025, dan tahun 2025 menandai periode di mana
implementasi kontrak sedang berlangsung dengan pengiriman pesawat pertama
dijadwalkan pada Januari 2026. Periode ini juga bertepatan dengan pembaharuan
Strategi Indo-Pasifik Prancis pada tahun 2025, yang memberikan konteks kebijakan
strategis terkini untuk memahami kepentingan nasional Prancis di kawasan Indo-
Pasifik. Dari rentang waktu tersebut, Penelitian ini menekankan bahwa batasan
periode harus dipilih secara strategis untuk memilah momen penting yang terjadi
dalam fenomena yang diteliti, serta untuk memungkinkan analisis terhadap tahapan
perkembangan yang terjadi dalam periode tersebut.

Dalam penelitian ini juga, penulis menggunakan konsep kepentingan
nasional yang berfokus untuk menjawab apa yang melandasi tujuan suatu negara
melaksanakan kerja sama pertahanan pada masa damai serta juga menggunakan
konsep kerja sama internasional karena ingin melihat bentuk apa saja yang sudah
di upayakan kedua belah pihak mencakup kerja sama pertahanan apa saja yang
dilakukan oleh Prancis-Indonesia guna melihat pola kepentingan yang dilakukan

dibalik kerja sama pertahanan ini. Melalui kedua konsep dan teori tersebut, kerja
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sama pertahanan tidak hanya dilihat sebagai hubungan teknis atau transaksi
komersial, tetapi sebagai instrumen untuk mencapai tujuan strategis kedua negara.

Batasan penelitian ini diarahkan pada bentuk-bentuk kerja sama pertahanan
Prancis dan Indonesia yang berlangsung pada periode 2022—-2025, yaitu pengadaan
alutsista, kerja sama industri pertahanan, latihan militer bersama, pertukaran
personel dan pendidikan militer, serta penguatan kerangka hukum dan dialog
pertahanan. Pemilihan bentuk kerja sama tersebut didasarkan pada temuan yang
menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut merupakan wujud utama interaksi
pertahanan kedua negara selama periode penelitian. Dengan demikian, penelitian
difokuskan pada analisis keterkaitan antara bentuk kerja sama tersebut dengan
kepentingan nasional Prancis dan Indonesia, Berdasarkan batasan tersebut,
penelitian ini tidak diarahkan untuk membahas spesifikasi teknis alutsista secara
mendalam. Fokus utama penelitian terletak pada penjelasan mengenai kepentingan
Prancis dan Indonesia yang melatarbelakangi serta tercermin dalam kerja sama

pertahanan tahun 2022-2025.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang peneliti gunakan pada penelitian ini ialah data sekunder.
Berdasarkan teori yang peneliti pilih, sumber data yang akan mendukung penelitian
ini dikategorikan dari bentuk kerja sama yang telah dijalankan meliputi data press
rilis dari masing-masing perusahaan yang bertanggung jawab atas aktivitas
produksi alutsista, rilis dari pemerintah Indonesia yakni Kementerian Pertahanan
Prancis dan juga Indonesia, jumlah dan nilai ekspor senjata combat aircraft 2021 —
2025 ke Indonesia, arms transfer SIPRI, IISS, data penyerapan tenaga kerja dari
pemerintah Prancis, proporsi ekspor ke kawasan Indo-Pasifik dari total ekspor,
dokumen resmi pemerintah Prancis terkait kebijakan pertahanan di Indo-Pasifik dan
join statement. Data yang mendukung kepentingan yakni dokumen strategi Indo-
Pasifik, laporan parlemen Prancis. Begitupun untuk melihat kepentingan sisi
Indoneisa yakni mencakup berita rilis resmi dan dokumen yang tersedia dari
kementerian yang terkait. Data sekunder diperoleh peneliti lainnya yang
mendukung penelitian ini yakni dengan mengumpulkan data data yang relevan

seperti mencakup laporan atau dokumen-dokumen resmi yang diproduksi oleh
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pemerintah Prancis dan Indonesia, khususnya Kementerian Luar Negeri Ministere

de l'Europe et des Affaires étrangeres (www.diplomatie.gouv.fr), Kementerian

Pertahanan Prancis Ministéere des Armées France (www.defense.gouv.fr),

Kementerian Pertahanan Indonesia (www.kemhan.go.id), dan Undang-undang

yang menjadi kerangka hukum disepakati oleh negara-negara di EU dan disahkan
oleh Parlemen Prancis dan juga data dari ekonomi yakni keuntungan yang didapat
Prancis dari kerjasama ini. Selain itu juga menggunakan France's Indo-Pacific
Strategy 2022 — 2025 yang dipublikasikan oleh Kementerian Luar Negeri Prancis.
Peneliti merujuk pada data data dari jurnal yang relevan, riset atau artikel yang
berkaitan dengan kepentingan nasional Prancis dan diplomasi pertahanan Prancis,
SIPRI (www.sipri.org), Report arms export serta berita internasional yang
membahas mengenai topik penelitian ini, think thank dari CSIS, IISS, IFRI, FRS

dan berita dari (www.dassault-aviation.com) (www.thalesgroup) (www.naval-

group.com) dri sebagai mitra utama kerjasama ini. Dari pihak Indonesia mencakup

(https://setkab.go.id/), (www.peraturan.bpk.go.id), (www.kemlu.go.id),

(www.kemhan.go.id), dan masih banyak lagi. Hal ini, menjadi rujukan penting

untuk memperkaya pembahasan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
kepustakaan (library research) dengan menelaah secara sistematis berbagai sumber
data sekunder yang relevan dengan fokus penelitian. Menurut Miles dan Huberman
(1994), data kualitatif dipilih dan dikumpulkan melalui dokumen, arsip, laporan
resmi, serta berbagai bentuk teks yang memiliki nilai informatif dan kontekstual
dalam menjelaskan fenomena sosial-politik tertentu (Miles et al., 2014). Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif mencakup narasi, dokumen
kebijakan, pernyataan resmi pejabat yang terkait dengan kerja sama pertahanan, dan
laporan institusional.

Proses pengumpulan data dibagi menjadi dua kategori berdasarkan jenis dan
tujuan penggunaannya, yaitu pengumpulan literatur akademik untuk penelitian
terdahulu serta pengumpulan data sekunder untuk keperluan analisis. Pertama,

pengumpulan literatur akademik untuk penelitian terdahulu dilakukan
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menggunakan dua alat bantu pencarian, yaitu Publish or Perish dan SciSpace.
Publish or Perish digunakan untuk menemukan artikel jurnal berdasarkan kuantitas
sitasi dan relevansi topik, sedangkan SciSpace digunakan untuk melakukan
pemetaan semantik dan eksplorasi artikel berdasarkan kesamaan konsep. Pencarian
dilakukan menggunakan enam kata kunci utama, yaitu: National Interest, Defense
Cooperation France Indonesia, Defense Diplomacy, Arms Transfer, Indo-Pacific
Strategy France, dan Minimum Essential Force Indonesia. Setiap kata kunci
menghasilkan lebih dari 500 artikel yang kemudian diseleksi secara bertahap
melalui tiga tahap filtrasi. Tahap pertama dilakukan dengan membaca judul dan
abstrak untuk menilai kesesuaian topik dengan fokus penelitian mengenai
kepentingan nasional Prancis dan Indonesia dalam kerja sama pertahanan. Tahap
kedua mempertimbangkan periode waktu penelitian, yaitu artikel yang diterbitkan
pada rentang tahun 2018-2026, dengan memprioritaskan terbitan terbaru yang
membahas dinamika kerja sama pertahanan Prancis dan Indonesia pada periode
2022-2025. Tahap ketiga menyeleksi berdasarkan kedalaman pembahasan, yaitu
dengan memprioritaskan artikel yang secara khusus membahas kepentingan
nasional, diplomasi pertahanan, atau kerja sama militer Prancis dan Indonesia
dibandingkan artikel yang hanya menyinggung topik tersebut secara selintas. Dari
proses tersebut, diperoleh sepuluh jurnal dan buku yang digunakan sebagai
penelitian terdahulu. Untuk memastikan kelengkapan dan keakuratan sumber,
peneliti mengakses artikel melalui beberapa basis data jurnal, yaitu Google Scholar,

JSTOR, Taylor & Francis Online, SAGE Journals, dan ResearchGate.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif
dari Miles dan Huberman. Dalam hal ini, menekankan bahwa proses analisis
bersifat berurutan dengan data dikumpulkan, dikondensasi, ditampilkan, dan
diverifikasi secara berulang hingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif
terhadap fenomena yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, proses analisis
diarahkan untuk memahami kepentingan Prancis-Indonesia dalam kerja sama

pertahanan yang berlangsung tahun 2022 — 2025 dengan mempertimbangkan



30

dokumen kebijakan, laporan resmi, dan literatur akademik terkait (Miles et al.,

2014).

1.

Kondensasi Data (Data Condensation)

Tahap kondensasi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, dan
pengorganisasian data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti dokumen
resmi pemerintah Prancis, website resmi pemerintah Indonesia, laporan ekspor
senjata, artikel akademik, dan publikasi lembaga riset internasional. Pada tahap
ini, peneliti menyeleksi data yang paling relevan dengan fokus penelitian,
kemudian mengelompokkan informasi ke dalam tema-tema utama seperti
kepentingan nasional Prancis-Indoneisa, strategi Indo-Pasifik Prancis, serta
dinamika diplomasi pertahanan Prancis—Indonesia. Proses kondensasi ini
dilakukan secara sistematis untuk membangun fondasi analisis yang jelas dan
terarah. Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan proses seleksi,
pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta transformasi data yang diperoleh
dari dokumen resmi pemerintah Prancis, laporan industri pertahanan, publikasi
akademik, maupun artikel analitis mengenai kebijakan ekspor persenjataan
Prancis.

Kondensasi dilakukan dengan memetakan data berdasarkan konsep yang
dipakai yakni kerja sama internasional dan teori kepentingan nasional yang
dijelaskan oleh Nuechterlein untuk melihat pola tujuan dibalik aktivitas militer
yang dilakukan dari kerja sama pertahanan. Pengelompokan ini membantu
peneliti menstrukturkan analisis sehingga data yang beragam dapat disesuaikan
dengan kerangka teori yang digunakan.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data dikondensasi, tahap berikutnya adalah penyajian data. Penyajian
data dilakukan melalui tabel, dan uraian naratif yang memudahkan peneliti
dalam mengidentifikasi pola, hubungan, serta keterkaitan antar temuan
penelitian. Dalam penelitian ini, data disajikan berdasarkan bentuk-bentuk
kerja sama pertahanan Prancis—Indonesia yang berkembang pada periode
2022-2025, meliputi pengadaan alutsista, kerja sama industri pertahanan,
latthan militer bersama, pertukaran personel dan pendidikan militer, serta

penguatan kerangka hukum dan dialog pertahanan. Pada setiap bentuk kerja
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sama tersebut, peneliti menyajikan informasi mengenai aktivitas yang
dilakukan, aktor yang terlibat, waktu pelaksanaan, sumber data, serta
relevansinya terhadap kepentingan nasional kedua negara. Penyajian data ini
bertujuan untuk menunjukkan bahwa kerja sama pertahanan Prancis dan
Indonesia tidak hanya berupa aktivitas teknis yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan rangkaian interaksi yang saling berkaitan dan mencerminkan upaya
kedua negara dalam mencapai kepentingan nasional masing-masing.
Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification,).
Tahap terakhir adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap ini,
peneliti menginterpretasikan makna dari data yang telah dianalisis, kemudian
menyusunnya menjadi jawaban atas rumusan masalah penelitian. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan membandingkan temuan data
dengan konsep yang dipakai yakni kerja sama internasional dari Kohane dan
konsep kepentingan nasional yang dijelaskan oleh Nuechterlein. Verifikasi
kesimpulan dilakukan dengan cara melakukan pengecekan di antara sumber
data serta membandingkan argumentasi yang muncul pada berbagai dokumen
dan publikasi. Proses ini dilakukan secara berulang untuk memastikan bahwa
kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan pada data yang kredibel dan selaras
dengan kerangka teori penelitian. Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya
menggambarkan fenomena tetapi juga menjelaskan dasar strategis, ekonomi,
dan geopolitik yang mendasari tujuan Prancis-Indonesia untuk melakukan

kerja sama pertahanan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kepentingan Prancis dan Indonesia dalam
kerja sama pertahanan tahun 2022-2025 menunjukkan adanya kepentingan
strategis yang saling menguntungkan. Prancis menggunakan kerja sama ini untuk
memperkuat posisinya di Indo-Pasifik, menjaga keberlanjutan industri pertahanan,
memperluas pasar alutsista, dan membangun hubungan strategis dengan Indonesia
sebagai negara yang penting di Asia Tenggara. Indonesia memanfaatkan kerja sama
ini untuk memperkuat kapasitas pertahanan, melakukan modernisasi alutsista,
memperoleh transfer teknologi, mengembangkan industri pertahanan nasional, dan
memperluas pilihan mitra pertahanan. Dari empat elemen kepentingan nasional,
kepentingan Prancis yang paling menonjol terlihat dari defence interest dan pada
economic interest, karena kerja sama ini berkaitan langsung dengan ekspor alutsista
dan keberlanjutan industri pertahanannya serta terdapat kepentingan pada bagian
kawasan Indo-Pasifik karena adanya wilayah territorial milik Prancis beserta warga
negaranya dalam hal ini suatu negara harus menjamin hak keamanan dan
perlindungan dari negara asalnya. Bagi Indonesia, elemen yang paling dominan
menurut peneliti adalah defence interest, karena kerja sama ini paling banyak
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pertahanan, upaya mencapai MEF,
memperkuat kedaulatan, dan meningkatkan kemampuan militer nasional.

Hubungan pertahanan Prancis dan Indonesia tidak muncul secara waktu
yang singkat, tetapi terbentuk dari proses hubungan yang panjang. Kontak Prancis
yang berawal dengan wilayah Nusantara kemudian berkembang menjadi hubungan
diplomatik resmi sejak tahun 1950. Setelah itu, hubungan kedua negara semakin
terarah melalui MoU pertahanan tahun 1996, kemitraan strategis tahun 2011, forum
dialog pertahanan, dan Defence Cooperation Agreement. Pada periode 20222025,

kerja sama tersebut berkembang dalam tiga bentuk utama. Kerja sama pengadaan
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alutsista terlihat melalui Rafale, radar Thales, kapal selam Scorpéne, helikopter,
pesawat angkut, dan sistem artileri. Kerja sama melalui latihan bersama, pendidikan
militer, pelatihan, pertukaran personel, dan pengembangan interoperabilitas. Kerja
sama institusional tampak dari DCA, IFDD, forum 2+2, kunjungan resmi, serta
deklarasi bersama yang memberi arah jangka panjang bagi hubungan pertahanan
kedua negara.

Kepentingan Prancis dalam kerja sama ini dapat dilihat dari beberapa sisi.
Dalam defence interest, Prancis berkepentingan menjaga kehadiran dan akses
strategis di Indo-Pasifik melalui kemitraan dengan Indonesia yang berada di jalur
penting antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Dalam economic interest,
Prancis memperoleh manfaat dari kerja sama alutsista yang melibatkan perusahaan
pertahanannya, seperti Dassault Aviation, Thales, Naval Group, Airbus, dan KNDS.
Serta juga, sekaligus pengamanan rantai pasok mineral kritis, khususnya nikel yang
menopang transisi energi dan kedaulatan industrinya. Ketertarikan ini terlihat dari
penandatanganan Perjanjian Kerja Sama di Bidang Mineral Kritis dan Logam pada
2025, serta keterlibatan korporasi tambang Prancis, Eramet, dalam PT Weda Bay
Nickel di Halmahera dan nota kesepahaman pengolahan nikel bersama Danantara
dan Indonesia Investment Authority. Dengan demikian, kepentingan ekonomi
Prancis terhadap Indonesia tidak bersifat tunggal, melainkan memadukan industri
pertahanan dengan akses nikel sebagai komoditas strategis bagi pengembangan
kendaraan listrik dan energi bersih. Kedua jalur ini berjalan paralel dan menegaskan
economic interest sebagai salah satu motif Prancis dalam menjalin kerja sama
dengan Indonesia. Dalam world order interest, Prancis mendorong kawasan Indo-
Pasifik yang stabil, terbuka, dan berbasis hukum internasional. Sementara itu,
kepentingan Indonesia terlihat dari kebutuhan modernisasi alutsista, penguatan
pertahanan udara dan maritim, peningkatan kemampuan personel, serta
pengembangan industri pertahanan melalui pelibatan PT PAL, PT LEN, PT
Dirgantara Indonesia, PT Pindad dan industri nasional lainnya. Indonesia juga
memiliki world order interest karena kerja sama ini tetap dijalankan dengan
menjaga stabilitas kawasan, prinsip bebas aktif, dan ruang gerak diplomasi
Indonesia. Pada unsur ideology interest, peneliti tidak menemukan data empiris

yang kuat bahwa kerja sama pertahanan Prancis—Indonesia diarahkan untuk
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menyebarkan atau mengikuti nilai ideologi tertentu. Kerja sama ini lebih banyak
digerakkan oleh kepentingan pertahanan, ekonomi, dan posisi strategis di kawasan.

Secara keseluruhan, kerja sama pertahanan Prancis dan Indonesia tahun
2022-2025 menunjukkan bahwa hubungan kedua negara sudah berkembang
menjadi kemitraan strategis yang lebih luas dan saling menguntungkan. Kerja sama
ini tidak hanya berhenti pada pembelian alutsista, tetapi juga menyentuh pelatihan,
transfer teknologi, kerja sama industri, forum dialog, dan penguatan dasar hukum.
Prancis memperoleh ruang untuk menjaga pengaruhnya di Indo-Pasifik sekaligus
memperkuat industri pertahanannya. Indonesia memperoleh dukungan untuk
memperkuat pertahanan nasional dan mengurangi ketergantungan pada satu negara
pemasok. Dengan melihat keseluruhan temuan tersebut, kerja sama pertahanan
Prancis dan Indonesia dapat dipahami sebagai hubungan yang dibangun atas dasar
kebutuhan strategis masing-masing negara, bukan sekadar hubungan teknis atau

transaksi komersial.

5.2 Saran

Pemerintah Indonesia perlu memaksimalkan kerja sama pertahanan dengan
Prancis pada aspek yang memberi manfaat langsung bagi kemandirian pertahanan
nasional. Pengadaan alutsista seperti Rafale, radar Thales, dan kapal selam
Scorpeéne perlu diikuti dengan penguatan transfer teknologi, pelatihan personel,
serta pelibatan industri pertahanan dalam negeri. Keterlibatan PT PAL, PT LEN, PT
Dirgantara Indonesia, dan industri nasional lainnya perlu dijaga agar kerja sama ini
tidak hanya menghasilkan pembelian alutsista, tetapi juga meningkatkan
kemampuan industri pertahanan Indonesia. Indonesia juga perlu menjaga kerja
sama ini agar tetap sejalan dengan prinsip politik luar negeri bebas aktif. Kerja sama
dengan Prancis dapat menjadi pilihan strategis dalam diversifikasi mitra
pertahanan, tetapi Indonesia tetap perlu menjaga keseimbangan hubungan dengan
negara lain. Langkah ini penting agar Indonesia tidak bergantung pada satu
pemasok alutsista dan tetap memiliki ruang gerak yang luas dalam menentukan
kebijakan pertahanannya.

Penelitian selanjutnya dapat membahas kerja sama pertahanan Prancis—

Indonesia dengan fokus yang lebih khusus, misalnya efektivitas transfer teknologi,
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dampak kerja sama terhadap industri pertahanan nasional, atau implementasi
kontrak alutsista setelah tahun 2025. Arah hubungan Indonesia-Prancis ke depan
juga menarik untuk dikaji lebih luas, tidak hanya pada bidang pertahanan.
Kunjungan kenegaraan Presiden ke Prancis yang semakin sering, ditambah makin
luasnya kerja sama di bidang pendidikan, menunjukkan keduanya makin dekat.
Salah satu contohnya terlihat pada Mei 2026, ketika Presiden Prabowo Subianto
meminta agar bahasa Prancis diajarkan di semua jenjang sekolah di Indonesia
sebagai bagian dari kerja sama pendidikan dengan Prancis. Hal ini cukup dengan
visi kemitraan jangka panjang yang sebelumnya dituangkan dalam Joint Vision
2050, sekaligus menandakan bahwa hubungan kedua negara tidak lagi terfokus
pada pembelian senjata maupun hanya kerja sama dibidang pertahanan, tetapi mulai
meluas ke bidang budaya dan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian berikutnya
dapat melihat kaitan antara meluasnya kerja sama di luar bidang pertahanan dan
kelanjutan kerja sama pertahanan, misalnya apakah hubungan yang makin luas ini
membuat Indonesia semakin bergantung pada Prancis atau justru memperkuat

posisi tawar Indonesia dalam memilih pemasok alutsista.
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